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ABSTRAK 
Sistem Informasi Pemberitahuan Mutasi Karyawan (PMK) dikembangkan 

untuk meningkatkan efisiensi administrasi mutasi karyawan di PT. Piranti Teknik 

Indonesia. Proses manual sebelumnya menyebabkan miskomunikasi, kerusakan 

data, dan tingginya biaya operasional. Aplikasi PMK berbasis web menawarkan 

proses pengajuan yang lebih cepat, terpusat, dan mudah digunakan melalui fitur 

login, dashboard, dan formulir PMK. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pengelolaan data mutasi karyawan. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Mutasi Karyawan, PMK, Administrasi, Aplikasi Web, 

Efisiensi, PT. Piranti Teknik Indonesia. 

I PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman, 

teknologi juga semakin berkembang 
pesat, perkembangan teknologi ini 
tentunya diharapkan akan 
meringankan dan memudahkan 
pekerjaan manusia. Salah satu 
teknologi yang sangat berguna dan 
penting dalam perusahaan atau 
organisasi adalah sistem informasi. 
Sistem informasi adalah 
penggabungan antara teknologi dan 
manusia yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, 
menganalisis, melaporkan dan 
menyimpan data-data penting suatu 
perusahaan. Sistem informasi yang 
dirancang, digunakan dan dirawat 
dengan baik akan menghasilkan 

sebuah informasi yang berkualitas, 
up to date, real time, dan akurat. 

Permasalah yang saat ini saya 
lihat yaitu mengenai proses mutasi 
dan perijinan karyawan yang masih 
menggunakan proses manual, 
menggunakan kertas formulir, ditulis 
manual hingga di approve manual. 
Hal ini tentu memiliki risiko tinggi 
terhadap keterlambatan informasi, 
kesalahpahaman, kerusakan hingga 
kehilangan dokumen. Berdasarkan 
permasalahan ini HR (Human 
Resosurce) memerlukan sebuah 
sistem informasi berbasis web yang 
mampu meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi proses mutasi dan 
perijinan karyawan. 

Permasalah yang saat ini saya 
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lihat yaitu mengenai proses mutasi 
dan perijinan karyawan yang masih 
menggunakan proses manual, 
menggunakan kertas formulir, ditulis 
manual hingga di approve manual. 
Hal ini tentu memiliki risiko tinggi 
terhadap keterlambatan informasi, 
kesalahpahaman, kerusakan hingga 
kehilangan dokumen. Berdasarkan 
permasalahan ini HRD memerlukan 
sebuah sistem informasi berbasis 
web yang mampu meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi proses 
mutasi dan perijinan karyawan. 
Sehingga berdasarkan permasalahan 
tersebut penulis tertarik untuk 
membuat laporan kerja praktek 
dengan judul “Optimalisasi 
Pemberitahuan Mutasi   Karyawan   
dengan   Sistem   Informasi   Digital”. 
 
II LANDASAN TEORI 
2.1 Optimalisasi 

Optimalisasi merupakan sebuah 

proses untuk meningkat agar 

menemukan suatu solusi terbaik dari 

kumpulan alternatif solusi yang telah 

ada. Dengan adanya optimalisasi, 

suatu pekerjaan dapat ditingkatkan 

efektifitasnya, yaitu mempercepat dan 

meringankan proses pekerjaan. 

2.2 Pemberitahuan  

Menurut KBBI, Pemberitahuan dalam 

istilah umum merujuk pada proses 

atau tindakan menyampaikan 

informasi agar orang lain mengetahui 

dan memahami suatu keadaan atau 

peristiwa. Dalam bahasa Indonesia, 

kata “pemberitahuan” berasal dari 

kata dasar “beri” dan “tahu”, yang 

berarti mengiformasikan sesuatu. 

2.3 Mutasi Karyawan 

Mutasi adalah perpindahan posisi, 

jabatan, tempat, atau pekerjaan yang 

dilakukan pimpinan untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Berdasarkan PP No. 100 

Tahun 2000, mutasi dilakukan untuk 

mengisi jabatan kosong, serta dapat 

pula dilakukan sebagai bentuk promosi 

atau penghargaan atas prestasi kerja 

karyawan. 

2.4 Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto, sistem 

informasi adalah gabungan antara 

manusia, fasilitas, teknologi, prosedur, 

dan pengendalian dalam suatu 

organisasi yang berfungsi untuk 

mengelola transaksi rutin, 

menyampaikan informasi penting, 

serta menyediakan dasar yang 

mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat. 

 

III ANALISIS SISTEM 
3.1 Analisis dan Pendataan 

Kuisioner yang Termuat Dalam 
Formulir PMK 
1. Analisis Kuisioner yang 

Terdapat pada formulir PMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Analisis Poin Perijinan dan 
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Mutasi yang digunakan pada 
Formulir PMK. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Analisis Data Entitas Luar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 Pendataan Alur Dokumen PMK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Analisis Sistem Pengajuan PMK 

yang Sedang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Tinjauan Prosedur Kerja 

1. Prosedur pengolahan data 

karyawan adalah prosedure 

yang menangani proses 

penambahan, pembaruan dan 

penghapusan data karyawan. 

2. Prosedur pengolahan poin-poin 

mutasi adalah prosedur yang 

menangani pendataan poin apa 

saja yang dapat diajukan 

menggunakan formulir PMK. 

3. Prosedur pengolahan data 

pengajuan PMK adalah 

prosedure yang menangani 

proses pengajuan PMK, 

penghapusan pengajuan, dan 

hasil akhir pengajuan. 

3.5 Deskripsi dan Peran Informasi 

3.5.1 Deskripsi Informasi 
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3.5.2 Peran Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Deskripsi dan Peran Data 

3.6.1 Deskripsi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.2 Peran Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Analisis Organisasi 

Pada sistem organisasi yang berjalan 

saat ini, sistem pengajuan PMK masih 

belum memiliki sistem informasi dan 

sistem penyimpanan yang memadai. 

Karena semua proses dan alur 

pengajuan dokumen PMK masih 

menggunakan proses manual. 

Permasalahan dan kekeliruan pada 

proses manual sering terjadi dan hal ini 

dinilai sangat tidak efektif dan efisien. 

IV PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Kebutuhan Sistem 

Perancangan sistem informasi 

pemberitahuan mutasi karyawan di PT. 

Piranti Teknik Indonesia dilakukan 

untuk mengatasi masalah administrasi 

dan penyimpanan dokumen yang ada 

saat ini. Sistem yang diusulkan 

diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja. 

Perancangan dilakukan menggunakan 

flowchart, DFD (diagram konteks, DFD 

level), kamus data, rancangan file, dan 

ERD. Aplikasi yang dirancang memiliki 

tiga level pengguna: HRD sebagai 

pengelola data karyawan, admin 

sebagai pengguna sistem, dan 

pimpinan sebagai pihak yang 

memberikan persetujuan (approval). 

4.2 Prosedur yang akan di 

komputerisasi 

Berikut ini merupakan proses 

yang akan diimplementasikan dalam 

sistem : 

1. Proses Pengolahan Data 
Karyawan. 

2. Proses pengisian formulir PMK. 
3. Proses approval persetujuan. 
4. Penyimpanan dokumen PMK. 

4.3 Sistem Pengajuan PMK yang 

Sedang Berjalan 

Saat ini pengajuan PMK di PT. Piranti 

Teknik Indonesia masih dilakukan 

secara manual, yaitu admin menerima 

informasi dari leader melalui 

WhatsApp, mengisi formulir PMK, dan 

meminta persetujuan langsung kepada 

pimpinan. Proses ini tidak efektif dan 

memakan waktu. Oleh karena itu, 

perancangan aplikasi pemberitahuan 

mutasi karyawan diharapkan dapat 
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membuat proses administrasi 

perizinan dan mutasi menjadi lebih 

efektif, efisien, menghemat waktu dan 

tenaga, serta mengurangi masalah 

yang terjadi selama ini. 

4.4 Sistem yang di Usulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Rancangan Data Flow Diagram ( 

DFD ) 

4.5.1 Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.2 DFD ( Data Flow Diagram ) level 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Rancangan Entity Relationship 

Diagram (ERD) sistem informasi 

pemberitahuan mutasi karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V  IMPLEMENTASI SISTEM 

5.1 Implementasi Program 

5.1.1 Perangkat Keras ( Hardware ) 

1. Laptop yang digunakan sebagai 

alat pembuatan laporan tugas 

akhir dan pembuatan aplikasi, 

dengan spesifikasi : 

a. Device name : ASUS X416MA 

b. Processor : Intel Celeron 

N4020 
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c. RAM : 4GB 

5.1.2 Perangkat Lunak ( Software ) 

1. Microsoft Windows 11 

2. Text Editor : Visual Studio 

Code 

3. Framework Laravel 11 dengan 

bahasa pemrograman PHP 

4. MySQL 

5. WPS Office 

6. Microsoft Word Office 2019 

5.2 Tampilan Aplikasi PMK 

5.2.1. Tampilan Login 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.2 Halaman Dashboard  

 

 

 

 

 

 

 

5.2.3 Data Karyawan 

1. Tampilan tambah data Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tampilan edit data karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan report data karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.4 Departemen 

1. Tambah data departemen 
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2. Edit data departemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan data report 

departemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.5 PMK 

1. Formulir PMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Report pengajuan PMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. View Pengajuan PMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil analisis dan 

perancangan Sistem Informasi 

Pemberitahuan Mutasi Karyawan 

(PMK) di PT. Piranti Teknik Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemberitahuan mutasi 

karyawan merupakan salah 

satu proses administrasi di 

PT. Piranti Teknik Indonesia 

yang digunakan untuk proses 

permohonan izin dan mutasi 

karyawan. 
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2. Sistem pengajuan PMK yang 

saat ini berjalan masih 

menggunakan proses 

tradisional. Seorang admin 

harus mengisi kuisioner 

formulir PMK dengan manual 

berdasarkan informasi yang 

diterima dari leader lapangan 

dan melakukan proses 

approval secara langsung 

pada atasan-atasan terkait di 

tempatnya masing-masing. 

3. Proses pengajuan PMK yang 

tradisonal memerlukan 

waktu dan tenaga yang lebih 

banyak, serta menimbulkan 

beberapa masalah, seperti 

terjadinya miskomunikasi, 

kerusakan data, kehilangan 

data, dan meningkatnya 

biaya operasional 

Perusahaan untuk 

pencetakan formulir PMK. 

4. Dengan adanya sistem 

aplikasi PMK berbasis web ini 

diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi permasalahan 

yang saat ini terjadi, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi 

dan efiktifitas pekerjaan. 

5. Sistem informasi PMK 

berbasis web ini 

menampilkan halaman login, 

dashboard dan formulir PMK 

dengan interface yang 

sederhana dan mudah untuk 

dioperasikan oleh pengguna. 

6.2 Saran 

Dengan adanya keterbatasan 

pengetahuan pada penulis, maka 

dalam pembuatan program ini masih 

banyak kelemahan-kelemahan yang 

perlu dikoreksi untuk perbaikan 

selanjutnya. Saran-saran yang ingin 

disampaikan oleh penyusun yaitu: 

1. Pembuatan file cadangan 

sebaiknya dilkukan secara 

berkala (3 atau 4 bulan sekali), 

hal ini sangat penting untuk 

mencegah kemungkinan 

kehilangan dan kerusakan data 

yang telah disimpan. 

2. Penambahan fitur untuk cetak 

dokumen yang dapat langsung 

terhubung ke perangkat printer 

yang tersedia pada komputer. 

3. Penambahan fitur notifikasi saat 

dokumen telah di approve oleh 

asisten manajer perusahaan. 

4. Penambahan grafik pengajuan 

PMK pada halaman dashboard 

untuk melihat tren pegajuan 

PMK semua departemen dalam 

satu periode. 

5. Penambahan foto karyawan 

pada setiap data karyawan. 
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